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GUNTUR AGA TIRTANA/RADAR JOGJA

¥ B EIum Bisa Terpenuhj ]lka MEI;A:J(:‘GAR AT:I::N;Tro\;‘oar yang seharusnya untuk pejalan kaki
Jlur Pedestrian Tidak Layzk e gl ety e kL
s DiJogjakarta Relatif Lebih
Balk leandmgkan KOta Ilrnri l’v_i:ill.'u;”
-Besar Lainnya Kkaki Nasional

22 Januari diperingati sebagai Hari Pejalan Kaki Nasional.

Didedikasikan untuk para pejalan kaki dengan hak-haknya

di jalan raya sekaligus mengenang peristiwa kecelakaan maut

yang menewaskan delapan pejalan kaki di kawasan Tugu Tani,

Jakarta pada 22 Januari 2012 silam » Baca Memberikan... Hal7
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Memberikan Hak kepada
Pejalan Kaki

Sambungan dari hal 1

JOGJA - Jalur pedestrian

Tentunya juga akan lebih
sehat,” jelasnya.
Hak pejalan kaki tersebut

IN/SIGHT]

tai satu untuk membuat ar-
cide. Hal tersebut bertujuan
untukmempertahankan jalur

dinilai penting untuk dalam ~ belum bisa terpenuhi jika bertambah lagibanneratau  pedestrian agar tetap nyaman,’
pembangunan suatu wi- jalur pedestrian tidak layak. poster yang banyak terpa-  tandasnya.
layah. Terlebih bagi kota DiJogjakarta sangat marak sang di jalur pedestrian,”  Sebagai informasi, jalur
dengan jumlah penduduk pembangunan jalanan atau - ujarnya. pedestrian Malioboro me-
yang padat. Di Daerah Is-  gedungdi perkotaan. Kare-  Idealnya, jalur pedestrian  rupakan tempat pertama
timewa Jogjakarta (DIJ), na itu jalur pedestrian itu harus hi kalinya ubin
khususnya Kota Jogjatelah harus diperbaiki. Dia me- - syarat. Ketua Pustral UGM  pengarah untuk tunanetra
ibeberapajalur nyebut sej h kawsan Irlkaputra ik di Ind Hal tersebut
pedestrian untukmembe-  yang sudah diperbaikin standar jalur pejalan kaki terjadi pada 1997, dana
rikan rasa nyaman bagi sepertididepan RS Bethes- yang pertama harus lebar, = pembangunannya pun du-
pejalan kaki. da. "Sehingga pejalankaki artinya bisa untuk berpa- luberasal dari iuran perso-
"Dalam tulisan di buku bisamenikmati, tandasnya. pasan dua orang. Adanya nal karena tidak ada proyek
saya, kita haru 'k i Namun, yang tempat transit juga diper- dari pemerintah sama se-
si atau memberikan hak terjadiketikajalanyamacet, lukan, karena parapejalan kali. "Untuk beli pencetak
kepada pejalan kaki di ko-'para penggunamotorsering  kaki juga bisa istirahat di ~ (ubin pengarah) itu harus
ta-kota seluruh Indonesia. - -menerabas trotoar dan - tempattersebut. "Selainitu, iuran dengan kepala PU dan
Banyakjalanrayaataujalan mengganggu pejalan kaki, bisajuga untukdudukme-  beberapa temen. Waktu itu
transportasi kendaraan teta- Hal tersebut menjadi ke-  nikmatitaniankota' ujarnya. ~ cetakanya seharga sekitar
pitidak dilengkapi dengan ~ ptihatinan bagi aktivisdan ~ Kualitas saat b Rp 200ribu. P Rp

jalur pedestrian,” ujar Pe-
neliti Senior Pusat Studi
Transportasi dan Logistik
(Pustral) Universitas Gadjah
Mada (UGM) Profesor Bam-
bang Hudayana kepada
Radar Jogja, kemarin (21/1).
Jalur pedestrian dulu sering
disebut dengan trotoar. Fak-
tanya trotoar malah sering
dipakai berjualan oleh pe-
dagang kaki lima. Fenome-
nadiJogjakarta, jalur pedes-
trian kalau tidak dijaga atau
diawasi dengan baik biasa-
nya dipakai untukberjualan.
"Para pedagang itu sering
kali begitu. Terutama ketika
malam hari. Bahkan di se-
kitar UGM pun juga begitu.
Seperti di depan Fakultas
Geografi, jalur pedestrian
sudah dilebarkan tetapi
masih ada saja pedagang
yang berjualan,” tuturnya.
‘Walaupun begitu, dia me-
nilai jalur pedestrian di
Kota Jogja relatif lebih ba-
ik jika dibandingkan de-
ngan kota besar lainya. Jalur
tersebut dinilai penting

pemerhati transportasi
perkotaan.”Jangan sampai
para pejalan kaki merasa
terancam walau sudah di
jalur pedestrian,” tuturnya.

Gerakan sosial untuk me-
nanggapi hal tersebut kemu-
dian muncul dibeberapa
kota seperti Koalisi Pejalan
Kaki (KoPeKa). Aktivis itu
mulai mengadakan aksi
dengan blokade jalan de-
ngan cara tidur di ujungjalur
pedestrian. Perilaku penggu-
najalan yang rusuh tersebut
menjadi sangat "biadab”.
Karena mereka yang punya
kekuasaan cenderung
menguasai (jalur pedestri-

an) seenaknya sehingga -

mengorbankan orang lain
(pejalan kaki). "Itu juga un-
tuk jaran. Jadi pihak

sebuah pedestrian juga ha-
rus diperhatikan. Jangan
sampai karena biar terlihat
bagus malah dipasangi de-
ngan keramik. "Kalau kera-
mik itu malah bikin licin,
saya melihat dibeberapa
kota sepertiitu,’ tandasnya.
K dan

75ribu ditanggung empat
orang,’ ujarmya.

Seiring perkembangan
zaman, kemudian hal ter-
sebut diadopsi oleh kota-ko-
ta besar lainnya seperti Ja-
karta. Artinya, jalur pedes-
trian di Malioboro menjadi

nan para pejalan kaki per-
lu diberi fasilitas seperti
lampu jalan bahkan pema-
sangan WiFi. Fasilitas tem-
pat untuk naik kendaraan
umum juga diperlukan.
"Mereka bisa mencari ken-
daraan dengan mudah
karena tidak perlu jalan
berkilo-kilo baru dapat
angkutan umum,” jelasnya.

Ikaputra juga menyebut,

sejarah jalur pedestrian di
i Padazaman pen-

terkait seperti Satpol PP
ataupun komunitas untuk

. lebih aktif melakukan pe-

nertiban,” imbuhnya.
Selain itu, banyak jalur
pedestrian yang dipadati

dengan papan iklan ataupun .

papan nama. Hal tersebut

jajahan Belanda, jalur terse-
but sangat lebar. Terdapat
perubahan saatzaman Orde
Baru yaitu pelebaran Jalan
Malioboro sehingga berpo-
tensi mempersempit jalur
pedestrian. Hal itulalu diga-
rap sedemikian rupa oleh
b N

bersama

salah satu ik jalur
pedestrian di seluruh Indo-
nesia. "Kita punya sejarah
yang menarik yaitu menja-
di sumbangsih perihal jalur
pedestrian dari Jogjakarta
untuk Indonesia,” tandasnya.

Tahun lalu, pihaknya me-
ngaku diikut sertakan mem-
bantu Pemerintah Kota
Jogja dalam merencanakan
pembuatan city walk di Ja-
lan Simanjuntak dan Jalan
Herman Yohanes. Jalur pe-
destrian dinilai bisa untuk
meningkatkan ekonomi
masyarakat sekitar.Pejalan
kaki lebih berpotensi untuk
mampir membeli produk
yang di jual disekitar kawa-
san jalur pedestrian, hanya
saja perlu ada pengaturan
bagi para pedagang agar

untuk i kema-
cetan ataupun penumpukan
kendaraan dijalan. "Pada-
hal dengan jalan kaki, orang
bisa lebih menikmati kota.

manan pejalan kaki dan

tim UGM agar jalur pedestri-
s

tidak jalur ter-
sebut”Rencana sudah dilak-

lay out kota. "Apalagi saat
musim pemilu, pasti akan

antetap bisa ig

hanya tinggal

kan. "Jadi dulu inya)

dengan cara melobangilan-

imbuhnya. (cr5/din/hep)
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Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Ditanggapi
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